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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seringkali partisipasi masyarakat dalam pembangunan hanya
dipandang sebagai suatu pendekatan (approach) dan bukan sebagai tujuan (objective) (Rifkin,1988).

Sebagal pendekatan maka partisipasi masyarakat hanya dijadikan sarana untuk mencapai tujuan tertentu (as
ameans), bukan studi mengenai bagaimana menganalisis partisipas masyarakat itu sendiri, yaitu dengan
caramelihat atau menelaah partisipasi masyarakat sebagai tujuannya sendiri (as an end in it self). Akibatnya
studi-studi yang dilakukan acapkali berputar-putar disekitar bagaimana menumbuhkan dan melaksanakan
partisipasi.

Indikator yang digunakan dalam telaah partisipasi masyarakat pun seringkali hanya mampu menterjemahkan
partisipasi masyarakat sebagai wujud pemberian kontribusi tenaga dan finansial masyarakat dalam program
pembangunan, sehingga pada akhirnya keterlibatan masyarakat dianggap terbatas hanya pada tahap
implementasi pelaksanaan program sgja.

Dari hasil penelitian ini diupayakan dibangun suatu persamaan persepsi mengenai arti partisipas masyarakat
dalam wujudnya yang lebih dalam, sehingga pada akhirnya dapat diususun indikator-indikator yang relatif
ideal yang dapat dipergunakan sebagai sarana pemantauan dan penilaian perkembangan partisipasi
masyarakat dalam program posyandu.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui indikator partisipasi masyarakat pada program posyandu secara
menyeluruh. Secara konseptual program posyandu mempergunakan pendekatan partisipasi masyarakat,
berbagai kelompok dalam masyarakat ikut terlibat. Program posyandu relatif telah lama dilaksanakan,
sehingga besar kemungkinan seluruh komponen partisipasi masyarakat akan teridentifikasi.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian dengan pendekatan cross-sectional, yaitu dilakukan melalui
tahapan eksploratif, yang bertujuan mengidentifikas indikator partisipasi masyarakat pada program
posyandu, yang mencakup dua kegiatan utama, yaitu :

a. telaah dokumen dan kepustakaan, untuk mendapatkan gambaran mengenai program kesehatan dan
menentukan variabel-variabel tentatif yang dapat dipakai sebagai indikator dari partisipasi masyarakat; dan
b. studi di lapangan, yang bertujuan untuk mengidentifikasikan apakah indikator tentatif telaah kepustakaan
tersebut memang terdapat dalam kegiatan program kesehatan yang dilaksanakan oleh masyarakat. Bila
kegiatan tersebut dilakukan, dalam bentuk apakah wujud kegiatan tersebut. Dari melihat wujud kegiatan,
kemudian dapat ditentukan karakteristik dan dimensi tiap indikator.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73716&lokasi=lokal

Arnstein (1969) mengatakan bahwa adanya partisipas masyarakat dapat ditunjukkan oleh terjadinya
pembagian ulang kekuasaan yang adil (redistribution of power) antara penyedia kegiatan dan kelompok
masyarakat penerima kegiatan. Partisipasi masyarakat tersebut bertingkat, sesual dengan gradasi dergjat
wewenang dan tanggungjawab yang dapat dilihat dalam proses pengambilan keputusan.

Uphoff dan Cohen mengemukakan bahwa adanya partisipasi masyarakat ditunjukkan oleh adanya
keterlibatan masyarakat setempat termasuk tokoh masyarakatnya pada setiap tahap kegiatan pembangunan
kesehatan dalam hal : (1) Proses pengambilan keputusan; (2) Proses pelaksanaan program yang dapat berupa
kontribusi sumber daya (resources) dalam wujud tenaga, finansial, serta kegiatan administratif; dan (3)
proses pemanfaatan hasil program.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga kelompok anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
posyandu, yaitu (1) kelompok tokoh masyarakat, sebagai pemimpin dan pembina semua kegiatan
pembangunan di wilayahnya, (2) kelompok leader, sebagai pelaksana kegiatan, dan (3) kelompok balita, ibu
hamil dan ibu dalam periode menyusui sebagai pemanfaat pelayanan posyandu.

Didapatkan limaindikator yang merupakan komponen partisipas masyarakat sebagai hasil analisis peran
ketiga kelompok tersebut pada program posyandu, yaitu: (1) indikator pengelolaan, yang menilai partisipasi
masyarakat pada aspek proses pengambilan keputusan, pembinaan, dan pengorganisasian, (2) indikator
administrasi, yang menilai aspek pencatatan dan pelaporan, (3) indikator kontribusi, yang menilai besar
kontribus anggota masyarakat baik kontribusi tenaga, finansial, material dan saran, (4) indikator
pemanfaatan, yang menilai tingkat pemanfaatan posyandu oleh kelompok sasaran, dan (5) indikator
pendukung kegiatan, yang menilai berbagai kegiatan sebagai pendukung kegiatan yang mengarah pada
perkembangan posyandu.

Dari semua uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat merupakan suatu hal
yang sangat kompleks, dan untuk melakukan analisis terhadap partisipasi masyarakat tidak cukup hanya
dengan melihat ada atau tidak adanya partisipasi tersebut tetapi perlu pula melihat dergjat kepartisipasian
masyarakat atau kelompok individu atau tiap individu di dalam masyarakat tersebut. Permasalahan
partisipasi masyarakat akhirnya bukan hanya pada pentingnya partisipas masyarakat dalam program
pembangunan, tetapi juga pada 'telaah partisipasi’ itu melalui pembuatan ‘construct’ partisipasi. Dengan
kesamaan persepsi mengenal partisipasi, akan dapat ditelaah indikator yang dapat dipakai sebagai sarana
pemantauan dan penilaian perkembangan partisipasi masyarakat dalam berbaga program kesehatan.



